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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian


Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang mendeskripsikan secara narasi tentang aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid. Selain itu juga untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia.
2. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Arikunto,dkk (2012:3) mengemukakan bahwa, “Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”.  

Penelitian ini dengan model siklus meliputi : tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan atau observasi, dan refleksi. Hal ini berarti penelitian tindakan kelas merupakan penelitian tindakan yang berlangsung dalam bentuk  kegiatan pembelajaran. Penelitian ini mengkaji tentang penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Picture and Picture dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa kelas IV SD Negeri 129 Bantimurung Kecamatan Simbang Kabupaten Maros.
B. Fokus Penelitian
Penelian ini difokuskan pada dua hal yaitu penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Picture and Picture dan kemampuan menulis karangan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya di kelas IV, kedua fokus penelitian ini dioperasionalkan sebagai berikut :

1. Penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Picture and Picture yaitu suatu model pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media pembelajaran. Adapun indikatornya: keterkaitan antara gambar satu dengan gambar yang lainnya dan urutan gambar yang tepat.

2. Kemampuan menulis karangan merupakan hasil tes menulis karangan siswa yang dilakukan pada setiap siklus, dengan indikator: memberikan tema dan judul yang sesuai dengan gambar,membuat kerangka karangan sesuai dengan urutan gambar, menulis isi karangan sesuai dengan gambar, memperhatikan diksi atau pilihan kata, dan memperhatikan penggunaan ejaan dan tanda baca yang benar sesuai dengan EYD.
C. Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian


Setting penelitian ini dilakukan di SD Negeri 129 Bantimurung Kecamatan Simbang Kabupaten Maros. Peneliti memilih SD Negeri 129 Bantimurung Kecamatan Simbang  Kabupaten Maros, sebagai lokasi penelitian ditetapkan berdasarkan petimbangan yaitu dilihat dari kurangnya kreativitas guru dalam menggunakan model pembelajaran. Di sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian yang menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe picture and picture, dan adanya dukungan dari kepala sekolah dan guru terhadap pelaksanaan penelitian ini.
2. Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV, dimana siswa sebanyak 30 orang yang terdiri dari 11 orang  siswa laki-laki dan 19 orang siswa perempuan. 
D. Rancangan  Tindakan

Penelitian tindaksan kelas ini direncanakan dalam dua siklus, akan tetapi bila siklus kedua belum berhasil maka akan dilanjutkan siklus berikutnya. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Hal ini seperti yang digambarkan pada bagan berikut:

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian Tindakan Kelas oleh Arikunto (2012:16)
Ada pun tahap pelaksaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah sebagai berikut:

1.  Tahap Siklus I

a. Perencanaan 
Tahap menyusun rancangan. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut:
1) Menyusun perangkat pembelajaran berupa silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
2) Guru mempersiapkan alat peraga berupa gambar-gambar dan menjelaskan materi melalui contoh-contoh yang ada pada gambar 
3) Menyusun lembar kerja murid untuk membimbing murid memahami materi.
4) Menyusun instrument data keberhasilan guru maupun siswa, yaitu berupa format lembar observasi, tes, dan dokumentasi yang berupa persiapan rekaman kegiatan tindakan berupa foto dan video pelaksanaan tindakan. 
b. Pelaksanaan Tindakan

Dalam pelaksanaan tindakan, ada beberapa langkah-langkah yang akan dilaksanakan, antara lain :
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

2) Menyajikan materi sebagai pengantar

3) Guru menunjukkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi

4) Guru menunjuk siswa secara berkelompok bergantian mengurutkan gambar

5) Guru menanyakan alasan pemikiran dari urutan gambar tersebut

6) Dari alasan urutan gambar tersebut, guru menanamkan konsep pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai 
7) Menulis karangan berdasarkan gambar dengan bimbigan dari guru dan mempresentasikan sebagai penutup. 

Pelaksanaan tindakan ini yaitu dengan menerapkan model picture and picture sebagai model pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa kelas IV SD Negeri 129 Bantimurung Kecamatan Simbang Kabupaten Maros. Pada akhir siklus pembelajaran guru mengadakan evaluasi.
c. Pengamatan (Observasi)
Adapun yang diobservasi dalam penelitian ini adalahh aktivitas guru dan murid.

Aktivitas mengajar guru yang diobservasi yaitu:

1) Menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 
2) Guru menyajikan materi sebagai pengantar

3) Guru menunjukkan media gambar yang susunannya masih teracak
4) Guru menunjuk beberapa siswa secara berkelompok bergantian untuk mengurutkan gambar 
5) Guru menanyakan alasan pemikiran dari urutan gambar tersebut

6) Dari alasan urutan gambar tersebut, guru menanamkan konsep sesuai dengan kompetensi yang ingi dicapai
7) Guru membimbing siswa dalam latihan menulis karangan
Aktivitas belajar murid yang diobservasi yaitu:

1) Siswa mengamati kompetensi pembelajaran yang disampaikan guru

2) Siswa memperhatikan penjelasan materi dari guru

3) Siswa mengamati media gambar yang masih teracak

4) Secara bergantian siswa mengurutkan gambar 

5) Siswa memberikan alasan logis dari urutan gambar yang telah diurutkan

6) Memperhatikan konsep pembelajaran yang disampaikan oleh guru

7) Melakukan kegiatan  menulis karangan dengan menggunakan media gambar dengan memperhatikan arahan dan bimbingan dari guru
d. Refleksi 

Hasil yang diperoleh pada tahap pengamatan, dikumpulkan dan dianalisis. Dari hasil analisis tersebut dilakukan refleksi. Hal-hal yang masih kurang kemudian diperbaiki dengan mengkaji hasil dan kelemahan yang terdapat dalam pelaksanaan kegiatan menulis karangan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakann model pembelajaran Kooperatif tipe Picture and Picture pada siklus pertama. 
Peneliti melakukan refleksi pembelajaran pada tindakan I. Berdasarkan hasil pengamatan dan  evaluasi, maka disusunlah pembelajaran selanjutnya untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa melalui penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Picture and Picture.
2. Tahap Siklus II

Pada tahap siklus II relatif sama dengan siklus I, hanya saja pada siklus ke II dilakukan pembenahan atau perbaikan yang dianggap perlu sesuai dengan hasil refleksi yang telah dilakukan  pada siklus I untuk diperbaiki pada siklus II sebagai upaya perbaikan agar  indikator keberhasilan pembelajaran Bahasa Indonesia dapat tercapai. Akhir pembelajaran diadakan refleksi untuk menelaah hasil yang dicapai selama proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri 129 Inpres Bantimurung Kecamatan Simbang Kabupaten Maros.
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Teknik dan prosedur pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam melakukan sebuah penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data yang benar-benar nyata. Teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yaitu :

1. Observasi (Pengamatan)
Observasi dilakukan untuk mengetahui masalah atau kendala yang menyebabkan kemampuan siswa dalam menulis karangan rendah. Menurut Elfanany (2013:57) mengatakan bahwa, “pada tahap pengamatan atau observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan”. Tahap ini dilakukan dengan mengamati aktivitas guru dan murid selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi, mulai dari proses pembelajaran sampai dengan akhir pembelajaran di kelas dengan mengumpulkan segala data yang terjadi pada proses pembelajaran. 

Lembar observasi digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data proses belajar mengajar yang dilaksanakan dan hasil serangkaian aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid. Tahap ini juga sebagai upaya untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dengan pelaksanaan tindakan.
2. Tes 

Tes adalah suatu kegiatan yang diberikan guru kepada siswa untuk mengetahui dan mengumpulkan informasi tentang hasil belajar dan pemahaman siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Tes yang dilakukan berupa pemberian soal tes hasil belajar siswa dengan tujuan untuk mengukur pemahaman dan kemampuan siswa terhadap materi yang dipelajari, melalui tes tersebut hasil belajar siswa dapat diketahui meningkat atau tidak. 

Tes dalam penelitian ini akan dilakukan pada akhir siklus, baik siklus I maupun akhir siklus II. Adapun bentuk tes yang diberikan kepada seluruh siswa kelas IV adalah tes tulisan, lebih tepatnya menulis karangan dengan menggunakan model Kooperatif tipe Picture and Picture. Nilai akhir diperoleh dengan cara :

      Skor Perolehan

Nilai Akhir =                                    
  X 100

      Skor Maksimal

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen bisa dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang. Penelitian ini dokumentasinya berupa absensi, nilai-nilai siswa kelas IV maupun foto-foto kegiatan pada saat pembelajaran berlangsung. 
F. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan

1. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah merangkum secara akurat data dengan benar. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif yaitu menganalisis aspek siswa dan guru dari aktivitas pada saat  pembelajaran berlangsung dan hasil belajar siswa. Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 
Miles dan Huberman (Sugiyono,2015:337) mengemukakan bahwa, “aktivitas dalam  analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh”. Teknik analisis data kualitatif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (Sanjaya, 2011) yang terdiri dari 4 (empat) tahap kegiatan yaitu (1) Menelaah data, (2) Mereduksi data, (3) Menyajikan data, (4) Menarik kesimpulan dan verifikasi data.Penjelasan dari keempat tahapan tersebut adalah sebagai berikut :
a. Menelaah data, menelaah data ini dimulai saat pelaksanaan proses belajar mengajar, dimana berdasarkan hasil observasi di lapangan. Data yang terkumpul dikelompokkan sesuai dengan maslah penelitian.

b. Reduksi data berarti merangkum, menyeleksi hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting saja yang dimulai dari awal pengumpulan data sampai penyusunan laporan penelitian.
c. Penyajian data adalah suatu kegiatan dimana data diorganisasi dari hasil reduksi dengan menyusun secara naratif sekumpulan informasi yang telah diperoleh sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

d. Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah memberikan kesimpulan dari hasil evaluasi yang mencakup pencarian makna data dan memberikan penjelasan selanjutnya dilakukan kegiatan verifikasi yaitu menguji kebenaran dari data yang diperoleh. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis data kualitatif digunakan untuk menelaah, menyeleksi, menyajikan, menarik kesimpulan dan verifikasi data pada saat proses pembelajaran, sedangkan teknik analisis data kuanitatif digunakan untuk melihat hasil belajar siswa berupa angka-angka.
2. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini  terdiri dari indikator proses dan hasil. Indikator keberhasilan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Indikator Proses 

Meningkatkan aktivitas guru dalam proses pembelajaran, dan aktivitas siswa dalam menulis karangan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture. Indikator proses dikategorikan baik apabila mencapai rata-rata minimal 80 % kegiatan pembelajaran yang terlaksana. Adapun kriteria yang digunakan untuk mengungkapkan adanya peningkatan dari segi proses pembelajaran sebagaimana yang ditetapkan Daryanto (2007:89) adalah sebagai berikut :
Tabel 3.1 Indikator Keberhasilan Proses

Kategori Keberhasilan  


Kategori
80 %  – 100 %



Baik (B)

65 % – 79 %



Cukup (C)

          ˂65 % 




Kurang (K)
Sumber : Daryanto (2007:89)
b. Indikator Hasil 

Indikator keberhasilan dari segi hasil belajar apabila terdapat 80 % murid yang memperoleh skor minimal 70 sesuai dengan KKM pada pembelajaran kemampuan menulis karangan setelah digunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Picture and Picture, maka kelas dianggap tuntas secara klasikal. Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan tingkat penugasan murid berdasarkan kriteria standar, yaitu sebagai berikut :
Tabel 3.2. Kategorisasi Standar Hasil Belajar, Elfanany (2013:85)

	Interval
	Kategori

	0-39
	Sangat Kurang

	40-45
	Kurang

	55-69
	Cukup

	70-84
	Baik

	85-100
	Sangat Baik
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